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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Tinjauan Umum

Pada era milenium ini, komputer sudah bukan merupakan barang yang mewah lagi, terbukti dengan telah memasyarakatnya pemakaian komputer. Kalau dulu komputer hanya digunakan di instansi atau perusahaan saja, tetapi kini komputer pribadi atau Personal Computer (PC) telah banyak kita dapati pengoperasiannya pada kehidupan sehari-hari. Sejak pembuatannya komputer mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dibidang hardware maupun software.

Teknologi komputer saat ini menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan untuk berbagai kegiatan manusia. Nilai dan manfaat komputer dalam berbagai bidang saat ini telah mengubah pemikiran masyarakat yang awalnya mempunyai anggapan bahwa teknologi komputer belum diperlukan. Penggunaan komputer sebagai alat bantu pada suatu kegiatan manajerial yang menjadi suatu pemahaman baru untuk kebutuhan akan informasi terbukti memberikan nilai tambah dimana pada saat ini dibutuhkan informasi yang cepat dan akurat, sehingga keputusan dapat segera diambil dalam waktu yang singkat.

Nilai dan manfaat teknologi komputer pada suatu kegiatan manajerial menitik beratkan pada apakah fungsi sistem yang digunakan telah cukup efektif memberikan nilai tambah dalam prosedur pelayanan kepada masyarakat pada umumnya maupun pihak internal atau instansi pada khususnya. Suatu produk teknologi komputer, khususnya perangkat lunak dan aplikasinya, banyak memegang peranan penting dalam hal ini.

Kebutuhan untuk mendapatkan kejelasan dari suatu data sekarang ini memperlihatkan gejala yang meningkat, dengan prinsip hemat waktu, tepat guna, tepat sasaran dan dapat dipercaya. Tersedianya data yang semakin banyak dan kompleks, mendorong untuk mencari dan mewujudkan sistem  baru agar setiap pengendalian maupun pengolahan data menjadi suatu informasi yang baik dan menarik.

Suatu sistem pengolahan data meliputi tiga komponen dasar yaitu :

1. Data

2. Pengolahan Data.

3. Hasil akhir informasi.

Untuk dapat lebih meningkatkan pengolahan data tersebut, perlu adanya unsur-unsur dasar dalam sistem pengolahan data, yaitu :

1. Adanya alat pengolah data

2. Adanya sistem pengolah data

3. Adanya tenaga pelaksana pengolah data

Dengan adanya kenyataan tersebut diatas, penulis mencoba untuk mengangkat permasalahan tentang Sistem Pengolahan Data Pengiriman Paket Di PT. Pos Indonesia Klaten.

1.2. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan semakin banyaknya masyarakat yang menggunakan pelayanan jasa pos ini maka Pos dan Giro harus bisa memuaskan keinginan para pelanggan, yakni memberikan pelayanan semaksimal mungkin. Kegiatan PT. Pos Indonesia Klaten yang banyak berkaitan dengan jasa pengiriman paket yang memerlukan penanganan secara baik dalam pengaturannya. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat terutama dibidang informasi maka badan usaha ini dituntut untuk meningkatkan kualitas baik sumber daya manusianya maupun kualitas pelayanannya untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan, sehingga kantor Pos dan Giro harus selalu berusaha  untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kerja yang diberikan agar mampu memberikan kesan yang positif kepada seluruh masyarakat.

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa sampai saat ini untuk melayani setiap pengiriman, kantor Pos dan Giro masih mengolah datanya secara manual, sehingga waktu dan biaya yang dicapai tidak efisiensi. Sebagai sarana untuk memperlancar arus informasi antar jasa Pos baik itu masyarakat, instansi pemerintah ataupun swasta maka pihak kantor Pos terus meningkatkan pelayanan dan segera membenahi sistem pengolahan datanya dengan menggunakan komputer sehingga dapat memperoleh informasi yang timbal balik secara cepat dan tepat. Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam mengolah datanya dan dengan mempertimbangkan banyaknya pengiriman yang terus meningkat, maka diperlukan suatu ketelitian, kemudahan dan kecepatan untuk mengolah data. Oleh sebab itu dalam mengolah data tersebut diperlukan alat pengolah data yang berupa komputer beserta alat pendukungnya.

Pengguna jasa yang akan mengirim paketnya akan diberi formulir model PP2 (formulir/nota pengiriman). Setelah itu formulir tersebut dapat diisi dengan lengkap kemudian petugas akan menimbang barang-barang (paket) tersebut yang akan dikirim dan menentukan tarif paket, seperti halnya jasa surat pengirim membayar biaya pengiriman yang sudah ditentukan oleh petugas berdasarkan perhitungan berat paket (dalam Grm) serta kota tujuannya. Dapat diketahui bahwa pengiriman paket dapat dilakukan berdasarkan jadwal pengiriman yang telah ada. 

1.3. Pokok Permasalahan

Surat dan paket sudah sangat dipercaya oleh masyarakat sebagai sarana untuk menyampaikan informasi sehingga pelayanan yang memuaskan sangat diharapkan oleh masyarakat. Disamping itu pihak kantor pos dituntut dalam ketepatannya untuk mengolah pengiriman paket tersebut. Sehingga dari data-data yang tertulis pada formulir-formulir pengiriman paket itu akan menghasilkan beberapa informasi yang diperlukan.

Pokok permasalahan yang ada pada PT. Pos, yaitu bagaimana mengolah data yang berhubungan dengan pengiriman paket yang memerlukan kecepatan, ketelitian dan ketepatan terutama dalam perhitungan biaya pengiriman paket yang berkenaan dengan pengiriman paket tersebut. Untuk itu biaya yang dikenakan kepada pengiriman hanya dihitung sesuai dengan berat paket dan tempat tujuannya yang telah ditentukan.

1.4. Batasan Masalah

Saat ini perkembangan PT. Pos semakin pesat dan sangat berpengaruh pada masyarakat yang menggunakan jasanya. Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka komputerisasi atau pengolahan data yang penulis bahas hanya sebatas pada :

1. Paket yang diposkan hanya melalui PT. Pos Indonesia Klaten

2. Proses pengiriman dilakukan sampai pada tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kotamadya dan Propinsi. 

1.5. Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan dari pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Belajar menerapkan teori yang didapat selama mengikuti pendidikan pada bangku kuliah dan membuat perbandingannya dengan kenyataan di lapangan.

2. Untuk menambah wawasan bagi mahasiswa terutama bagi hal-hal yang berkaitan dengan bidang yang dipelajari.

3. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengolahan data pengiriman paket pos yang ada di dalam kantor pos.

4. Untuk menyusun laporan sebagai tugas akhir pada program D3 di STMIK AKAKOM Yogyakarta. 

1.6. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam pembuatan tugas akhir ini diperlukan data serta literatur yang sesuai dengan maksud dan tujuannya. Adapun metode yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Penelitian 

Melihat kegiatan yang ada pada PT. Pos Indonesia Klaten tersebut, mencari dan mengumpulkan data yang penulis butuhkan.

2. Wawancara 

Mengumpulkan data secara langsung dengan tanya jawab langsung dengan pihak yang bersangkutan.

1.7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I
: Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai tinjauan umum, latar belakan masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematikan penulisan laporan tugas akhir.

BAB II
: Mekanisme Pengolahan Data

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum, sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan proses pengiriman paket pos.

BAB III
: Perancangan Sistem

Pada bab ini dijelaskan mengenai definisi sistem, sistem pendukung pengolahan data, diagram alir sistem, perancangan berkas, relasi antar tabel, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV
: Implementasi dan Pembahasan

Pada bab ini dijelaskan mengenai implementasi dan pelaksanaan program.

BAB V
: Penutup


  Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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